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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan langkah penting dalam meningkatkan
kesadaran dan penerapan standar keselamatan di tempat kerja, terutama di sektor informal
seperti usaha tukang kayu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Perina, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, dengan tujuan untuk memberikan informasi
tentang K3 dan penerapan penggunaan APD kepada pelaku usaha tukang kayu mengenai
pentingnya penerapan K3 dalam bekerja. Kondisi di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan dan implementasi K3, yang secara signifikan dapat meningkatkan
risiko kecelakaan kerja di wilayah tersebut. Metode yang digunakan meliputi presentasi,
demonstrasi penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan simulasi prosedur keselamatan kerja
di tempat kerja. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pekerja
tentang identifikasi bahaya di lingkungan Kkerja, cara penggunaan APD yang benar. Partisipasi
aktif para pelaku usaha tukang kayu selama kegiatan juga mencerminkan minat dan komitmen
peserta dalam meningkatkan standar keselamatan kerja. Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi
ini terbukti sangat efektif dalam upaya meningkatkan pemahaman dna penerapan K3 serta
kualitas kerja dan keselamatan di sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM), khususnya di
wilayah pedesaan.

ABSTRACT
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Occupational Safety and Health (K3) is an important step in increasing awareness and
implementation of safety standards in the workplace, especially in the informal sector such as
carpentry businesses. This community service activity was carried out in Perina Village, Central
Lombok, West Nusa Tenggara, with the aim of educating carpentry business actors about the
importance of implementing K3 and implementation using PPE in daily working activities.
Conditions in the field show a gap in knowledge and implementation of K3, which can
significantly increase the risk of work accidents in the region. The methods used included
presentations, demonstrations of the use of Personal Protective Equipment (PPE), and
simulations of work safety procedures in the workplace. The results of this activity showed an
increase in workers' understanding of hazard identification in the work environment, how to
use PPE correctly. The active participation of carpenters during the activity also reflected their
interest and commitment to improving work safety standards. The conclusion of this
socialization activity has proven to be very effective in efforts to improve understanding and
implementation of K3 as well as work quality and safety in the micro, small and medium
enterprise (MSME) sector, especially in rural areas..

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting yang harus diperhatikan di setiap sektor
pekerjaan, baik formal maupun informal, untuk melindungi pekerja dari potensi bahaya yang mungkin terjadi
di lingkungan kerja. Penerapan K3 bukan hanya bertujuan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja, tetapi
juga untuk meningkatkan produktivitas pekerja dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat
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(Willy, 2021). Sektor industri pengolahan kayu, terutama pada skala usaha kecil seperti tukang kayu di
pedesaan, seringkali menghadapi risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena minimnya pengetahuan mengenai
K3 dan kurangnya fasilitas pendukung yang memadai (Widyanatasari et al., 2022).

Desa Perina, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, adalah salah satu daerah di mana usaha tukang kayu
menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian penduduk. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
sebelum melakukan kegiatan pengabdian, didapatkan hasil wawancara dengan pelaku usaha beberapa kendala
yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan. Keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan terkait K3,
banyak pekerja di desa ini masih bekerja tanpa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang memadai dan
tanpa prosedur keselamatan yang standar (Sunaryani et al., 2024). Hal ini meningkatkan risiko kecelakaan,
seperti luka akibat alat tajam, paparan debu kayu, serta cedera akibat mesin (Wamnebo et al., 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan informasi tentang penerapan Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kesadaran pekerja
tukang kayu di Desa Perina terhadap pentingnya menjaga keselamatan kerja. Sosialisasi ini berfokus pada
edukasi mengenai identifikasi bahaya di tempat kerja, penggunaan APD, dan penerapan prosedur keselamatan
(Amalia et al., 2023). Menurut Fitriyani (2023), penerapan K3 tidak hanya berfungsi sebagai perlindungan
terhadap pekerja, tetapi juga sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas produksi dan kepercayaan konsumen
terhadap produk yang dihasilkan oleh usaha tukang kayu. Oleh karena itu, program sosialisasi K3 yang tepat
dan berkelanjutan sangat diperlukan di Desa Perina untuk mendorong penerapan K3 yang lebih baik dan
konsisten di kalangan usaha tukang kayu.

1. MASALAH

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian ke lokasi usaha tukang kayu, ditemukan
masalah mengenai K3. Para pekerja di tempat usaha tersebut tidak ada yang memakai APD dalam
melaksanakan aktivitas pekerjaan, serta minimnya fasilitas penunjang keselamatan kerja dalam meminimalisir
kecelakaan kerja (Saputra et al., 2023). Oleh karena itu tim pengabdian melakukan sosialisasi mengenai K3 ke
lokasi tersebut dan menyelenggarakan penerapan penggunaan APD saat bekerja, sehingga pekerja dapat
terhindar dari kecelakaan kerja.

. e — E.
L " v .4 d - ¥ 3
Gambar 2. Lokasi pengabdian di Desa Perina, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat

I1l. METODE

Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berlokasi di Desa Perina, Lombok Tengah, Nusa Tenggara
Barat, Indonesia. Kegiatan ini diikuti oleh pelaku usaha tukang kayu pembuat furniture di Desa Perina.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahapan:

1) sosialisasi, yang bertujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada pelaku usaha tukang kayu

mengenai pemahaman dan penerapan serta pentingnya K3 dalam melakukan aktivitas pekerjaan.

2) penerapan penggunaan APD untuk meminimalisir bahaya kecelakaan kerja.

Hasil pengabdian diharapkan dapat meningkatkan secara signifikan dalam pemahaman dan penerapan K3
sesuai dengan sosialisasi yang telah disampaikan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi K3

Kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan sosialisasi mengenai materi tentang pentingnya K3 dalam
aktivitas pekerjaan serta identifikasi bahaya dan kecelakaan kerja. Kegiatan dilanjutkan praktek menggunakan
APD serta bekerja menggunakan APD bagi pelaku usaha kayu
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Gambar 2. Sosialisasi K3 dan identifikasi bahaya kecelakaan kerja

Penerapan APD Saat Bekerja

Pada kegiatan ini, pelaku usaha mempraktekkan cara menggunakan APD serta bekerja menggunakan
APD berupa kacamata masker ‘sarung tangan untuk memlnlmaI|S|r bahaya kecelakaan kerja.

Gambar 3. Peneraan pengguna{an AP saat ekerja

V. KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dilaksanakan pada usaha tukang kayu
di Desa Perina, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, telah berhasil meningkatkan kesadaran dan
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pemahaman para pekerja serta pelaku usaha mengenai pentingnya penerapan K3 dalam kegiatan kerja sehari-
hari. Melalui sosialisasi ini, para peserta diberikan pengetahuan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD), identifikasi bahaya di tempat kerja, dan prosedur keselamatan yang tepat. Dengan adanya kegiatan
pengabdian serta sosialisasi yang terus berlanjut, penerapan K3 di sektor informal seperti usaha tukang kayu
dapat menjadi lebih optimal, untuk mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, dan
produktif di Desa Perina. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan lanjutan dan pemantauan berkala untuk
memastikan bahwa penerapan K3 tetap dilaksanakan dan ditingkatkan, sehingga tercipta lingkungan kerja
yang lebih aman dan sehat.
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